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ABSTRAK 

 Skripsi yang berjudul “Ideologeme Novel Memang Jodoh Karya Marah Rusli 

Kajian Intertekstual Julia Kristeva” ini berdasarkan anggapan bahwa lahirnya suatu 

karya tidak berada dalam situasi kekosongan budaya. Akan tetapi , dalam sebuah teks 

tersebut terdapat potongan-potongan teks yang berasimilasi satu dengan lainnya. Teks 

tersebut adalah teks sosial dan sejarah. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan bentuk dan makna ideologeme pada 

teks Memang Jodoh. Penelitian ini menggunakan teori Intertekstual yang 

dikemukakan oleh Julia Kristeva. Metode yang digunakan adalah metode analisis 

suprasegmental dan intertekstual. Cara kerja penelitian ini, yaitu mencari fungsi 

intertekstual yang ada pada teks. Fungsi tersebut adalah kode yang terkait dengan teks 

sosial dan sejarah yang ditemukan dalam teks dalam (novel) kemudian dihubungkan 

dengan teks luar. 

Hasil penelitian ini menunjukan, bahwa teks sosial dan sejarah yang 

ditemukan dalam teks Memang Jodoh memiliki kesamaan atau kesejajaran dengan 

teks sosial dan sejarah yang ada pada teks luar. Bentuk teks sosial dan sejarah yang 

ditemukan pada teks Memang Jodoh diantaranya, mamak dan kemenakan, laki-laki 

sebagai kemenakan, harta pusaka, perkawinan, uang jemputan, orang semenda, 

rumah gadang dan rangking, malakok, nama-nama sekolah pada masa penjajahan, 

peristiwa penjajahan bangsa luar, dan agresi militer Belanda I dan II. Teks sosial dan 

sejarah tersebut didominasi oleh budaya Minangkabau. Pendominasian ini 

menggambarkan pengekslusifan budaya. 

 Produksi makna dihasilkan melalui cara pandang oposisi, transformasi dan 

transposisi. Oposisi tidak mempersatukan dua sistem tanda yang berbeda, sehingga 

muncul transposisi dan transformasi budaya, yaitu bangsa. Dengan atas nama bangsa 

tidak ada lagi perbedaan antarsuku atau kelompok, yang ada hanya persatuan bangsa 

untuk mencapai kemerdekaan. 
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